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ABSTRAK 

RISMA UDIN. L24115003. “Analisis Pendapatan Pembudidaya Rumput Laut Lawi-lawi 

(Caulerpa sp) di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar” 

dibimbing oleh Sitti Fakhriyyahsebagai Pembimbing Utama dan Arie Syahruni 

Cangara sebagai Pembimbing Anggota. 

Rumput laut sudah menjadi komoditas primadona bagi masyarakat pesisir,  

mengingat kontribusi positifnya terhadap serapan tenaga kerja dan peningkatan 

pendapatan. Jenis rumput laut yang potensial namun belum banyak dikembangkan 

budidayanya adalah Caulerpa sp. dengan nama lokal ‘lawi-lawi’ (Sulawesi) dan ‘Latoh’ 

(Jawa). Lawi-lawi sudah dikenal luas oleh kalangan masyarakat pesisir karena beberapa 

jenis dari rumput laut ini dimanfaatkan sebagai bahan pangan alami sehari-hari di 

Sulawesi Selatan dan dimanfaatkan untuk keperluan medis karena mengandung 

antioksidan. Kabupaten Takalar merupakan pusat inkubator rumput laut lawi-lawi, 

dimana kluster pengembangannya tersebar di seluruh kecamatan. Salah satu 

kecamatan yang menjadi sentra pengembangan rumput laut lawi-lawi adalah 

Kecamatan Mangarabombang. Sebagian masyarakat di Desa Laikang bermata 

pencaharian sebagai pembudidaya lawi-lawi.Kegiatan budidaya lawi-lawi sendiri di 

desa ini sudah berlangsung sejak tahun 2011 dan terus berkembang sampai dengan 

saat ini. 

Hasil penelitian ini untuk mengetahui berapa investasi dan pendapatan 

pembudidaya lawi-lawi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata biaya tetap 

pada usaha budidaya lawi-lawi (Caulerpa Sp) di Desa Laikang Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar sebesar Rp. 2.105.000, total penerimaan 

pertahun rata-rata sebesar Rp. 36.720.000,dan total pendapata rata-rata sebesar Rp. 

28.010.275. 
 

Kata Kunci: Lawi-lawi, Pendapatan, usaha, Takalar  
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ABSTRACT 

RISMA UDIN. L24115003. "Income Analysis of Lawi-lawi Seaweed Cultivator 

(Caulerpa sp) in Laikang Village, Mangarabombang District, Takalar Regency" was 

guided by Sitti Fakhriyyah as Main Advisor and Arie Syahruni Cangara as Member 

Advisor. 

 

 Seaweed has become a prima donna commodity for coastal communities, 

given its positive contribution to labor absorption and increasing income. Types of 

seaweed that have potential but have not been widely cultivated are Caulerpa sp. with 

the local names 'lawi-lawi' (Sulawesi) and 'Latoh' (Java). Lawi-lawi is widely known by 

the coastal community because several types of seaweed are used as daily natural 

food ingredients in South Sulawesi and are used for medical purposes because they 

contain antioxidants. Takalar Regency is the center of Lawi-lawi seaweed incubator, 

where the clusters of development are spread throughout the sub-districts. One of the 

sub-districts that is the center for the development of Lawi-lawi seaweed is 

Mangarabombang District. Most of the people in Laikang Village make a living as lawi-

lawi cultivators. Lawi-lawi cultivation activities in this village have been going on since 

2011 and continue to grow until now. 

 The results of this study are to find out how much the investment and income of 

lawi-lawi cultivators are. The results showed that the average fixed cost of lawi-lawi 

cultivation (Caulerpa Sp) in Laikang Village, Mangarabombang District, Takalar 

Regency was Rp. 2,105,000, the total annual revenue on average is Rp. 36,720,000, 

and the average total income of Rp. 28,010,275. 

 

Keywords: Lawi-lawi, Income, business, Takalar 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rumput laut atau seaweed dalam Bahasa Inggris, adalah nama dalam dunia 

perdagangan internasional untuk jenis-jenis makro alga yang secara taksonomi 

termasuk ke dalam divisi Thallophyta atau tumbuhan bertallus. Rumput laut sudah 

menjadi komoditas primadona bagi masyarakat pesisir mengingat kontribusi positifnya 

terhadap serapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan. Jenis rumput laut yang 

potensial namun belum banyak dikembangkan budidayanya adalah Caulerpa sp. 

dengan nama lokal „lawi-lawi‟ (Sulawesi) dan „Latoh‟ (Jawa). Lawi-lawi sudah dikenal 

luas oleh kalangan masyarakat pesisir karena beberapa jenis dari rumput laut ini 

dimanfaatkan secara langsung maupun tidak langsung sebagai bahan pangan alami 

sehari-hari di Sulawesi Selatan. Pada perkembangannya, selain sebagai bahan 

makanan, Caulerpa juga banyak dimanfaatkan untuk keperluan medis karena 

mengandung antioksidan (Supriadi dkk, 2016). 

Kabupaten Takalar merupakan pusat inkubator rumput laut lawi-lawi, dimana 

kluster pengembangannya tersebar di seluruh kecamatan. Salah satu kecamatan 

yang menjadi sentra pengembangan rumput laut lawi-lawi adalah Kecamatan 

Mangarabombang, yang memiliki luas 100,50 km2 dengan panjang garis pantai 74 

km2 yang terbagi kedalam 12 desa/kelurahan diantaranya Desa Laikang. Dengan 

kondisi wilayahnya yang terletak <50 m dari permukaan laut, desa ini menjadi salah 

satu sentral pengembangan rumput laut  lawi-lawi yang cukup maju di kabupaten 

Takalar (DKP, 2010) dalam( Arnin,2017). 

Sebagian masyarakat di Desa Laikang bermata pencaharian sebagai petani 

lawi-lawi.Kegiatan budidaya lawi-lawi sendiri di desa ini sudah berlangsung sejak 

tahun 2011 dan terus berkembang sampai dengan saat ini. Sejak awal 

pengembangannya, lawi-lawi terbukti memiliki sangat banyak kontribusi kepada 

masyarakat di Desa Laikang pada khususnya diantaranya pengentasan kemiskinan 

serta penyerapan tenaga kerja . Budidaya lawi-lawi mulai dikenalkan melalui program 

uji coba budidaya yang dilakukan BBAP (Balai Budidaya Air Payau) Takalar 

bekerjasama dengan ACIAR (Australian Centre for International Agricultural 

Research) mendesiminasikan Jenis lawi-lawi yang bisa dikonsumsi ini pada awalanya 

uji coba dilakukan pada satu petak tambak di Desa Laikang bersama dengan 

komoditas seperti rajungan, udang, dan ikan. Hasil Uji coba pertama tersebut dalam 

waktu 3 bulan masa pemeliharaan menghasilkan pertumbuhan biomas 10-13 kali lipat 
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dari jumlah saat tebar pertama kali. Dengan kata lain dalam 1 bulan pemeliharaan di 

tambak pertumbuhannya bisa mencapai 3-5 kali lipat (BBAP Takalar, 2012). 

Metode budidaya lawi-lawi yang di gunakan Pembudidaya di desa Laikang 

menggunakan metode budidaya menggunakan metode sebar (bottom method). 

Penggunaan metode budidaya yang pada lawi-lawi menimbulkan pertanyaan yang 

mendasar tentang berapa besar menguntungkan budidaya lawi-lawi dari aspek 

finansialnya tentunya biaya-biaya yang di keluarkan dalam metode yang digunakan. 

Berdasarkanpada latar belakang tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Analisi Pendapatan Pembdidaya Lawi-lawi (Caulerpa Sp) 

Dengan MetodeSebar Di Desa Laikang, Kecamatan Mangarabombang, 

Kabupaten Takalar)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dapat disusun 

sebagai berikut : 

1. Berapa besar investasi yang digunakan pembudidaya Caulerpa sp). di Desa 

Laikang Kabupaten Takalar. 

2. Berapa besar pendapatan yang digunakan pembudidaya lawi-lawi (Caulerpa sp).  di 

Desa Laikang kabupaten Takalar. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan tidak lepas dari tujuan. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah  : 

1. Untuk menganalisis besarnya investasi yang digunakan pembudidaya lawi-lawi 

(Caulerpa sp) di Desa Laikang Kabupaten Takalar. 

2. Untuk menganalisis besarnya pendapatan yang diperoleh digunakan pembudidaya 

di Desa Laikang Kabupaten Takalar. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat bagi Akademik 

Manfaat penelitian ini untuk para akademisi adalah sebagai tambahan informasi 

mengenai Komperati kelayakan metode sebar budidaya lawi-lawi (Caulerpa sp) di desa 

laikang kabupaten takalar. Penelitian ini juga dapat dijadikan literatur untuk 

mengembankan penelitian leb lanjut pada kawasan pesisir 

2. Manfaat bagi Masyarakat 
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Manfaat hasil penelitian ini bagi masyarakat yaitu memberikan pengetahuan 

mengenai Komperati kelayakan metode budidaya lawi-lawi (Caulerpa sp) di desa 

laikang, Kecematan Mangarabombang, kabupaten takalar dan bahan masukan dalam 

pengembangan pembangunan perikanan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Rumput Laut 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan yang berpotensi 

sebagai makanan fungsional. Rumput laut kaya akan serat, vitamin dan mineral serta 

merupakan sumber antioksidan alami yang mudah didapat dan tersedia dalam jumlah 

cukup melimpah. Caulerpa merupakan salah satu genus alga laut dari Famili 

Caulerpaceae dan termasuk spesies dari Kelas Chlorophyceae (alga hijau). Salah satu 

jenis rumput laut yang potensial adalah Anggur laut (Caulerpa spp.) (Ridhowati, 2016). 

Caulerpa merupakan salah satu genus alga laut dari Famili Caulerpaceae dan 

termasuk spesies dari Kelas Chlorophyceae (alga hijau) Makroalga laut jenis Caulerpa 

racemosa memiliki thalus berwarna hijau seperti tanaman rumput, terdiri dari banyak 

cabang tegak yang tingginya sekitar 2,5-6,0 cm. Batang pokok berukuran antara 16-22 

cm. Terdapat bulatan-bulatan seperti anggur pada puncak cabang, panjang setiap 

puncak cabang sekitar 2,5-10,0 cm (Suhartini,2003) dalam (Yudasmara, 2014 ). 

  

 

 

  

  

 

 

 

 

Gambar 1. Rumput laut lawi-lawi (Caulerpa lentillifera) 

(Anggadiredja et. Al., 2009), 

Berdasarkan Klasifikasi taksonomi (Anggadiredja et. Al., 2009), Caulerpa lentillifera 

digolongkan kedalam : 

Kingdom : Plantae  

Phylum : Thallophyta  

Class : Chlorophyceae  

Order : Siphonales  

Family : Caulerpaceae  

Genus : Caulerpa  

                                  Species:Caulerpa lentillifera 
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Caulerpa sp memiliki thalus berwarna hijau seperti tanaman rumput, terdiri dari 

banyak cabang tegak yang tingginya sekitar 2.5-6.0 cm. Batang pokoknya berukuran 

antara 16-22 cm. Tumbuhan ini memiliki bulatan-bulatan seperti anggur pada puncak 

cabang, panjang setiap puncak cabang sekitar 2.5-10 cm. Anggur laut tumbuh dengan 

thalus berupa bulatan-bulatan sehingga disebut sebagai anggur laut. tumbuhan ini 

hidup menancap atau menempel di substrat dasar perairan  seperti karang mati, 

fragmen karang, pasir dan lumpur(Ridhowati dan asnani 2016). 

B. Budidaya Rumput Laut 

Budidaya rumput laut memiliki potensi pengembangan yang sangat luas karena 

mempunyai masa pemeliharaan yang mudah dan cukup singkat yaitu 45 hari sehingga 

perputaran modal usaha dapat lebih cepat. Keuntungan pengembangan rumput laut 

tersebut lainnya adalah modal kerja yang relatif kecil, penggunaan teknologi yang 

sederhana, dan peluang pasar yang masih terbuka lebar. Hal tersebut karena rumput 

laut merupakan bahan baku untuk beberapa industri, seperti biofuel, agar-agar, 

kosmetik, obat-obatan dan lainnya. Selain itu, pemerintah juga terus melakukan upaya 

terobosan diantaranya adalah pengembangan industrialisasi rumput laut di sentra-

sentra penghasil rumput laut (Kementeriasn Kelautan dan Perikanan, 2015). 

Produksi lawi-lawi saat ini terus mengalami peningkatan, hal ini sejalan dengan 

bertambahnya jumlah pembudidaya. Lawi-lawi merupakan salah satu jenis rumput laut 

yang cukup potensial untuk di budidayakan karena telah dikenal dan digemari oleh 

sebagian masyarakat 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam budidaya rumput laut, adalah: (1) 

pemilihan lokasi yang memenuhi persyaratan bagi jenis rumput laut yang akan 

dibudidayakan. Hal ini perlu karena ada perlakukan yang berbeda untuk tiap jenis 

rumput laut, (2) pemilihan atau seleksi bibit, penyediaan bibit, dan cara pembibitan 

yang tepat, (3) metode budidaya yang tepat, (4) pemeliharaan selama musim tanam, 

dan (5) metode panen dan perlakuan pascapanen yang benar. 

C. Investasi 

Investasi adalah suatu kegiatan menempatkan dana pada satu atau lebih dari 

satu jenis aset selama periode tertentu dengan harapan dapat memperoleh 

penghasilan dan/atau peningkatan nilai investasi dimasa mendatang. Dengan 

demikian, konsep daripada investasi adalah : a) Menempatkan dana pada masa 

sekarang, b) Jangka waktu tertentu, c) Guna mendapatkan manfaat (balas jasa atau 

keuntugan) dikemudian hari.Hal ini berarti dana yang seharusnya dapat di konsumsi, 

namun karena kegiatan investasi dana tersebut dialihkan untuk ditanamkan bagi 

keuntungan dimasa depan (Nuril,2017). 
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Investasi dapat dilihat dari 3 (tiga) aspek, yaitu : 1. Aspek uang yang 

ditanamkan dan diharapkan, sehingga untuk menilai kelayakan investasi digunakan 

pula konsep uang. 2. Aspek waktu sekarang dan masa yang akan datang, oleh karena 

itu untuk menilai kelayakan investasi digunkan konsep waktu (time value of money). 3. 

Manfaat investasi Dari aspek manfaat ini, maka penilaian kelayakan investasi juga 

harus melihat manfaat dan biaya yang ditimbulkannya dengan menggunakan azas 

manfaat (cost benefit ratio) (Nuril,2017). 

Tujuan Investasi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

masyarakat baik secara individu, kelompok maupun Negara 

D. Biaya 

Menurut bangun Biaya merupakan semua pengorbanan yang perlu dilaukan 

untuk suatu proses produksi yang dinyatakan dengan satuan uang, menurut harga 

pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi. adapun dua 

komponen biaya yaitu (Hardianty askar,2018): 

1. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap adalah biaya yang timbul akibat penggunaan sumber daya tetap 

dalam proses produksi. Sifat utama biaya tetap adalah jumlahnya tidak berubah 

walaupun jumlah produksi mengalami perubahan (naik atau turun). 

2. Biaya Variabel (Variable Cost) 

Biaya Variabel adalah jumlah biaya produksi yang berubah menurut tinggi 

rendahnya jumlah Output yang akan dihasilkan. Semakin besar Output atau barang 

yang akan dihasilkan, maka akan semakin besar pula biaya variable yang akan 

dikeluarkan. 

Prinsip analisis biaya sangat penting untuk diketahui para pembudidaya  karena 

mereka hanya dapat menguasai pengaturan produksi dalam usaha pembudidaya 

,tanpa mampu mengatur harga dan memberikan nilai pada komoditas yang dijualnya. 

Harga berbagai komoditas pembudidaya  lebih banyak ditentukan oleh beberapa faktor 

diluar negeri. Oleh karena itu, apabila keadaan tidak dapat berubah, pembudidaya 

harus mengurangi persatuan komoditas yang dihasilkan bila mereka ingin 

meningkatkan pendapatan bersih usaha taninya. Keuntungan maksimum dapat 

ditingkatkan dengan cara meminimumkan biaya untuk penerimaan yang tetap atau 

dengan meningkatkan penerimaan biaya yang tetap. 

Biaya total merupakan keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan, 

yaitu merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel. Total cost dapat 

dihitung dengan menggunkan rumus: 
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TC = FC + VC 

Dimana  : 

TC = Total cost / Biaya Total (Rp) 

FC = Fix Cost / Jumalah biaya tetap (Rp) 

VC = Variabel cost / jumlah biaya vaiabel (Rp) 

E. Penerimaan 

Penerimaan adalah jumlah uang yang diperoleh dari penjualan sejumlah output 

atau dengan kata lain merupakan segala pendapatanyang diperoleh oleh perusahaan 

dari hasil penjualan produksinya. Hasil total penerimaan dapat peroleh dengan 

mengalikan jumlah suatu barang yang dijual dengan harga barang yang bersangkutan. 

Adapun jenis- jenis penrimaan yaitu: 

a. Total penerimaan yaitu total penerimaan dari hasil penjualan. TR merupakan garis 

lurus dari titik origin, karena harga yang terjadi dipasar bagi mereka merupakan 

suatu yang diatur, maka penerimaan mereka naik sebanding dengan jumlah 

barang yang dijual. 

b. Penerimaan rata-rata yaitu rata-rata  penerimaan dari  per kesatuan produk yang 

dijual atau yang dihasilkan, diperoleh dengan jalan membagi hasil total 

penerimaan dengan jumlah suatau barang yang dijual (Astuti, 2016). 

Terdapat dua hal dalam memproduksi suatu barang yang menjadi fokus utama 

dari seorang pengusaha dalam rangka mndapatkan keuntungan yang maksimum, yaitu 

ongkos (cost) dan penerimaan (revenue). Penerimaan adalah jumlah uang yang 

diperoleh dari penjualan output atau dengan kata lain merupakan segala pendapatan 

yang diperoleh oleh perusahaan hasil dari penjualan hasil produksiya. Hasil total 

penerimaan dapat diperoleh dengan pengalihkan jumlah satuan barang yang dijual 

dengan harga barang yang bersangkutan (Firnawati,2016). 

F. Pendapatan 

Pendapatan adalah balas jasa dari kerja sama faktor-faktor alam, tenaga kerja, 

modal dan jasa pengelolaan. Pendapatan usaha tani dilakukan untuk menghitung 

seberapa besar penerimaan yang diterima petani dalam berusahatani yang dikurangi 

denga biaya. Analisis pendapatan usahatani dapat mengatahui gambaran keadaan 

aktual usahatani pada masa yang akan datang. 

Pendapatan merupakan selisis antara total penerimaan dengan biaya total 

dimana jumlah penerimaan dihitung berdasrkan jumlah produksi dikali dengan harga. 

Sedangkan biaya total merupakan penjumlahan antarabiaya tetap dengan biaya 
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variabel yang dikeluarkan selama menjalankan usaha yang digeluti (Baso dan 

Adhawati, 2010). 

Penerimaan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual 

dan biasanya produksi berhubungan negatif dengan harga, artinya harga akan turun 

ketika produksi berlebihan. Secara metematis dapat ditulis sebagai berikut 

(Bangun,2010) : 

TR = Q x P 

Dimana : TR = Total Revenue / Total Penerimaan (Rp) 

P = Price / Harga  (Rp) 

  Q = Quantity /Jumlah (Kg) 

Semakin banyak jumlah produk yang dihasilkan maupun semakin tinggi harga 

per unit produksi yang bersangkutan, maka penerimaan total yang diterima produsen 

akan semakin besar. Sebaliknya jika produk yang dihasilkan sedikit dan harganya 

rendah maka penerimaan total yang diterima produsen semakin kecil (Bangun, 2010). 

Secara umum pendapatan diartikan sebagai balas jasa faktor-faktor produksi  

kerja,  modal,  dan  alam  dari  kegiatan  tertentu  dengan  cara mengurangi  berbagai  

biaya  yang  dikeluarkan  dari  nilai  produksi. pendapatan  bersih  atau  keuntungan  

merupakan  selisih  antara  pendapatan  kotor  dengan pengeluaran  total.  Secara  

teknis,  keuntungan  dihitung  dari hasil  pengurangan  antara  total  penerimaan  (total  

revenue) dengan  total  biaya  (total  cost).  Kemudian  dalam  analisis ekonomi  

digolongkan  juga  digolongkan  sebagai    fixed  cost (biaya tetap) dan variable cost 

(biaya tidak tetap). Jadi  pendapatan  usaha  pertanian  merupakan  selisih antara  

penerimaan  dan  semua  biaya  yang  betul-betul dikeluarkan  oleh  produsen. 

 Menurut Soekartawi (2002) pendapatan bersih atau keuntungan usaha 

pertanian dapat dirumuskan dirumuskan sebagai berikut : 

 

Pd  = TR – TC 

Dimana : 

Pd = Pendapatan Total Usaha (Rp) 

TR = Total revenue / Total Penerimaanl (Rp) 

TC = Total cost / Biaya Total ( Rp) 

Tujuan perusahaan sudah pasti ingin memperoleh keuntungan yang 

semaksimal mungkin, dengan pengeluaran biaya sekecil mungkin. Untuk mencapai 

keuntungan /laba yag direncanakan, perusahaan merencanakan bebersps tingkatan 
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laba yang akan dicapai oleh penjualan produknya. Hal ini perlu di lakukan untuk 

mengetahui agar perusahaan bisa mengamb keputusan tentang perencanaan 

keuntungan. Dalam hal ini besarnya keuntungan ditetukan oleh harga dan jumlah 

barang/poduk yang tawarkan oleh produsen kepada konsumen. Semakin tinggi harga 

dan jumlah barang yang dipasarkan banyak, maka semakin banyak pula keuntungan 

yang diperoleh oleh pihak pengelolah tersebut (Suriadi,2015). 

G.Kerangka Pemiikiran 

Sektor perikanan merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat 

potensial dikembangkan dalam menunjang keberhasilan di bidang perekonomian 

masyarakat indonesia. Salah satu yang potensial di kembangkan selain komoditas ikan 

adalah lawi-lawi. Usaha budidaya lawi-lawi di Kabupaten Takalar  memiliki prospek 

yang sangat menjanjikan untuk dikembangkan demi tercapainya tingkat pendapatan, 

kesejahteraan bagi masyaarakat dan sangat berguna sebagai bahan makanan 

maupun bahan baku berbagai produksi. Metode sebar  adalah metode budidaya 

rumput laut dengan cara di tebarkan di tambak.  

Budidaya lawi-lawi sebagi salah satu kegiatan untuk memperoleh produksi 

yang pada akhirnya dinilai dengan biaya yang di keluarkan dan penerimaan yang 

diperolah. Dimana biaya yang dikeluarkan terdiri dari biaya tetapa dan biaya variabel 

sedangkan penerimaan dan pendapatan diperoleh dari hasil kali antara jumlah 

produksi dengan harga produk yang dihasilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 
 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2 Skema Kerangka Pikir 
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